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Abstrak

Bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan yang masih sering terjadi di
lingkungan sekolah dan berdampak terhadap kesehatan mental, perkembangan sosial,
serta prestasi belajar peserta didik. Kurangnya pemahaman siswa mengenai bentuk,
dampak, dan upaya pencegahan bullying menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
perilaku tersebut masih terus terjadi. Oleh karena itu, diperlukan upaya promotif melalui
kegiatan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMP mengenai
bullying melalui edukasi pencegahan bullying sebagai upaya mewujudkan lingkungan
sekolah yang aman dan nyaman. Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pleret, Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta pada tanggal 25 Juni 2026 dengan melibatkan 70 siswa.
Metode yang digunakan adalah edukasi melalui ceramah interaktif, penayangan video
edukasi, diskusi, dan tanya jawab. Evaluasi dilakukan menggunakan desain one group
pretest-posttest dengan mengukur tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah
pelaksanaan edukasi menggunakan kuesioner terstruktur. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah mengikuti edukasi. Rerata skor
pengetahuan meningkat dari 14,30 = 1,42 pada pretest menjadi 14,80 + 1,58 pada
posttest. Persentase siswa dengan kategori pengetahuan baik juga meningkat dari 90,0%
menjadi 94,3%. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama
kegiatan berlangsung melalui partisipasi aktif dalam diskusi dan sesi tanya jawab.
Edukasi pencegahan bullying mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
bullying serta menumbuhkan kesadaran pentingnya menciptakan lingkungan sekolah
yang aman, nyaman, dan bebas dari bullying. Program serupa perlu dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan melibatkan sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua sebagai
upaya promotif dan preventif dalam pencegahan bullying.

Kata Kunci: Bullying; Edukasi Kesehatan; Pengetahuan; Remaja; Sekolah
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Enhancing Junior High School Students' Knowledge Through Bullying Prevention
Education to Foster a Safe and Supportive School Environment

Abstract

Bullying remains one of the most common forms of violence in schools and has significant
adverse effects on adolescents’ mental health, social development, and academic
achievement. Limited knowledge regarding the forms, consequences, and prevention of
bullying contributes to the persistence of this behaviour. Therefore, educational
interventions are needed to improve students' knowledge and awareness in fostering a
safe and supportive school environment. This community service program aimed to
improve junior high school students' knowledge of bullying prevention through
educational intervention to promote a safe and supportive school environment. The
program was conducted at SMP Negeri 2 Pleret, Bantul, Special Region of Yogyakarta,
Indonesia, on June 25, 2026, involving 70 students. Educational activities consisted of
interactive lectures, educational video presentations, group discussions, and question-
and-answer sessions. Program effectiveness was evaluated using a one-group pretest
post-test design by measuring students' knowledge before and after the intervention
through a structured questionnaire. The educational intervention improved students’
knowledge regarding bullying prevention. The mean knowledge score increased from
14.30 £ 1.42 before the intervention to 14.80 + 1.58 after the intervention. Furthermore,
the proportion of students with good knowledge increased from 90.0% to 94.3%.
Participants also demonstrated high engagement throughout the program, as reflected
by their active participation during discussions and question-and-answer sessions.
Bullying prevention education effectively improved students' knowledge and increased
their awareness of the importance of creating a safe, supportive, and bullying-free school
environment. Similar educational programs should be implemented regularly through
collaboration among schools, healthcare professionals, and parents to strengthen
bullying prevention efforts among adolescents.

Keywords: Bullying; Health Education; Knowledge,; Adolescents; School

LATAR BELAKANG
Bullying atau perundungan merupakan salah satu bentuk kekerasan yang masih

menjadi permasalahan serius di lingkungan pendidikan (Popyk et al., 2024). Bullying
tidak hanya berupa kekerasan fisik, tetapi juga mencakup kekerasan verbal, sosial
(relasional), maupun siber (cyberbullying) yang dilakukan secara berulang dengan adanya
ketimpangan kekuatan antara pelaku dan korban (Gabrielli et al., 2021). Fenomena ini

dapat terjadi pada berbagai jenjang pendidikan, termasuk sekolah menengah pertama
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(SMP), yang merupakan fase perkembangan remaja awal dengan karakteristik pencarian
identitas diri dan peningkatan interaksi sosial (Agustiningsih et al., 2024). Pada fase
tersebut, remaja cenderung lebih rentan mengalami maupun melakukan tindakan bullying
apabila tidak memiliki kemampuan regulasi emosi, empati, dan keterampilan sosial yang
memadai (Gabrielli et al., 2021). Oleh karena itu, bullying perlu dipandang sebagai
permasalahan kesehatan, psikologis, dan sosial yang memerlukan upaya pencegahan
secara komprehensif.

Kasus bullying di Indonesia menunjukkan kecenderungan yang masih
memprihatinkan. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melaporkan bahwa
pengaduan terkait kekerasan di satuan pendidikan masih didominasi oleh kasus bullying
(Waliyanti & Swesty, 2021). Pada tahun 2023, KPAI menerima 329 pengaduan pada
klaster pendidikan dengan kasus terbanyak berupa anak korban bullying di lingkungan
sekolah. Selain itu, KPAI juga mencatat sedikitnya 20 kasus bullying yang berakibat fatal
hingga menyebabkan kematian korban. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kasus
bullying yang terlaporkan kemungkinan hanya merupakan fenomena "gunung es" karena
masih banyak kejadian yang tidak dilaporkan akibat rasa takut, stigma, maupun upaya
menutupi kasus demi menjaga citra sekolah. Kondisi ini menegaskan bahwa bullying
bukan lagi dianggap sebagai kenakalan remaja atau candaan semata, melainkan bentuk
kekerasan yang memerlukan perhatian dan penanganan serius dari seluruh pemangku
kepentingan (Feliana et al., 2023; Suyatno et al., 2024).

Dampak bullying terhadap kesehatan mental remaja sangat luas dan dapat
berlangsung dalam jangka panjang. Korban bullying berisiko mengalami kecemasan,
depresi, rendahnya harga diri, gangguan tidur, penurunan prestasi akademik, isolasi
sosial, hingga munculnya keinginan untuk menyakiti diri sendiri maupun bunuh diri
(Setyaningrum et al., 2026). Dampak tersebut tidak hanya dialami oleh korban, tetapi juga
dapat memengaruhi pelaku dan saksi bullying melalui terbentuknya perilaku agresif,
rendahnya empati, serta gangguan perkembangan sosial-emosional. Sebuah penelitian
berskala besar yang melibatkan lebih dari 95.000 siswa menunjukkan bahwa semakin
berat tingkat bullying yang dialami, semakin tinggi pula kemungkinan munculnya

gangguan psikologis, seperti depresi, gangguan kecemasan, stres pascatrauma (PTSD),
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gangguan tidur, hingga masalah kesehatan mental lainnya (Tehrani, 2013). Secara global,
UNESCO juga melaporkan bahwa sekitar satu dari tiga peserta didik pernah mengalami
bullying dalam satu bulan terakhir, sehingga mencerminkan bahwa bullying merupakan
tantangan kesehatan masyarakat dan pendidikan yang bersifat universal (UNESCO,
2026a).

Sekolah memiliki peran strategis dalam membangun lingkungan belajar yang
aman, inklusif, dan bebas dari segala bentuk kekerasan. Sebagai tempat siswa
menghabiskan sebagian besar waktunya, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai institusi
pendidikan, tetapi juga sebagai lingkungan yang mendukung perkembangan karakter,
kesehatan mental, serta kesejahteraan peserta didik (Liu et al., 2024; Popyk et al., 2024).
Upaya pencegahan bullying memerlukan keterlibatan seluruh warga sekolah melalui
penguatan budaya saling menghormati, peningkatan kapasitas guru dalam mendeteksi
dan menangani kasus bullying, penyediaan mekanisme pelaporan yang aman, serta
pelaksanaan program edukasi secara berkelanjutan. UNESCO menekankan bahwa
terciptanya lingkungan belajar yang aman merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan
proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik secara optimal (UNESCO, 2026b).
Sejalan dengan hal tersebut, KPAI juga mendorong penguatan sekolah ramah anak
melalui kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam mencegah kekerasan
pada satuan pendidikan.

Salah satu strategi preventif yang terbukti efektif adalah penyelenggaraan edukasi
mengenai bullying kepada siswa (Firna Yolanda, 2020; Ventura & Madrigal, 2020).
Edukasi memungkinkan peserta didik memahami pengertian bullying, mengenali
berbagai bentuk perilaku bullying, memahami dampaknya terhadap kesehatan mental,
mengembangkan sikap empati, serta mengetahui cara menghadapi maupun melaporkan
kejadian bullying secara tepat. Melalui peningkatan pengetahuan dan kesadaran, siswa
diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang berperan aktif dalam menciptakan
budaya saling menghargai di lingkungan sekolah (Chu et al., 2019). Edukasi juga menjadi
bagian dari promosi kesehatan yang berorientasi pada pemberdayaan individu sehingga
mampu mengambil keputusan dan perilaku yang mendukung terciptanya lingkungan

sekolah yang sehat, aman, dan nyaman (Sari et al., 2026).
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Berbagai kegiatan edukasi mengenai bullying telah banyak dilaksanakan di
sekolah, namun sebagian besar masih berfokus pada penyampaian materi secara umum
tanpa mengintegrasikan peningkatan pengetahuan, pembentukan empati, penguatan
keterampilan menghadapi bullying, serta mekanisme pelaporan yang aman dalam satu
rangkaian kegiatan (Restu M. Risqi & Samsurrohman, 2025). Selain itu, tidak semua
sekolah memiliki kesempatan memperoleh edukasi langsung dari tenaga kesehatan atau
akademisi yang memiliki kompetensi di bidang kesehatan jiwa dan promosi kesehatan.
Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian dari Program Studi Keperawatan STIKES
Surya Global bekerja sama dengan SMP Negeri 2 Pleret menyelenggarakan kegiatan
edukasi bertema "Cegah Bullying, Ciptakan Lingkungan yang Aman dan Nyaman"
sebagai upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan literasi siswa mengenai
bullying sekaligus membangun komitmen bersama untuk mewujudkan lingkungan
sekolah yang aman, nyaman, dan saling menghargai.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMP mengenai bullying, meliputi
pengertian, bentuk, dampak, strategi pencegahan, cara menghadapi bullying, serta
mekanisme pelaporan yang aman. Melalui kegiatan edukasi ini diharapkan terjadi
peningkatan pemahaman siswa, tumbuhnya sikap empati, dan terbentuknya komitmen
bersama dalam mencegah bullying sehingga dapat mendukung terciptanya lingkungan
sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif bagi perkembangan akademik maupun

kesehatan mental peserta didik.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif
partisipatif dengan desain One Group Pretest—Posttest untuk mengevaluasi peningkatan
pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi mengenai pencegahan bullying. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan tim pengabdian menilai perubahan tingkat pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah intervensi edukasi secara langsung.

Kegiatan dilaksanakan di Aula SMP Negeri 2 Pleret, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta pada Kamis, 25 Juni 2026 pukul 10.00 WIB hingga selesai.
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Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan hasil koordinasi antara Program Studi
Keperawatan STIKES Surya Global dengan pihak sekolah yang mengidentifikasi
perlunya peningkatan literasi siswa mengenai pencegahan bullying sebagai bagian dari
upaya menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman.

Peserta kegiatan adalah siswa SMP Negeri 2 Pleret yang mengikuti kegiatan
edukasi anti-bullying. Peserta dipilih berdasarkan koordinasi dengan pihak sekolah dan
mewakili siswa pada jenjang SMP yang berada pada fase remaja awal, yaitu kelompok
usia yang memiliki risiko tinggi mengalami maupun melakukan perilaku bullying. Selain
peserta didik, kegiatan juga dihadiri oleh guru pendamping sebagai bentuk dukungan
terhadap implementasi program sekolah yang ramah anak.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah dan guru
untuk menentukan waktu pelaksanaan, sasaran kegiatan, serta kebutuhan sarana dan
prasarana. Selanjutnya tim pengabdian menyusun materi edukasi berdasarkan literatur
ilmiah dan kebijakan nasional mengenai pencegahan bullying. Selain itu, tim juga
menyiapkan media pembelajaran berupa presentasi PowerPoint, video edukasi, leaflet
elektronik, instrumen pretest dan posttest, serta lembar evaluasi kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pembukaan oleh pihak sekolah.
Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta diminta mengisi pretest untuk mengetahui
tingkat pengetahuan awal mengenai bullying. Setelah pretest selesai, narasumber
menyampaikan materi edukasi menggunakan metode ceramah interaktif yang dipadukan
dengan diskusi, penayangan video edukasi, serta sesi tanya jawab. Selama kegiatan
berlangsung peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, berbagi
pengalaman, serta mendiskusikan berbagai situasi yang berkaitan dengan bullying di
lingkungan sekolah. Sebagai bentuk penguatan pesan edukasi, kegiatan diakhiri dengan
penyampaian komitmen bersama anti-bullying yang menekankan pentingnya saling

menghargai, berani melaporkan tindakan bullying, serta menjadi pelindung (upstander)
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bagi teman yang mengalami perundungan.

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan edukasi pencegahan bullying di SMP Negeri 2 Pleret.

3. Tahap Evaluasi

Pada akhir kegiatan seluruh peserta kembali mengisi posttest menggunakan
instrumen yang sama dengan pretest untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan
setelah mengikuti edukasi. Selain itu dilakukan evaluasi proses melalui observasi
terhadap partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung, meliputi keaktifan bertanya,

keterlibatan dalam diskusi, serta respons terhadap materi yang diberikan.

Media Edukasi
Media edukasi yang digunakan dirancang untuk meningkatkan perhatian dan
pemahaman peserta melalui kombinasi media visual dan audiovisual. Media yang

digunakan meliputi: (1) Presentasi PowerPoint mengenai bullying; (2) Poster edukasi
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"Cegah Bullying, Ciptakan Lingkungan yang Aman dan Nyaman". (3) Video edukasi
mengenai bentuk, dampak, dan pencegahan bullying (4) Lembar soal pretest dan posttest.
(5) Dokumentasi kegiatan sebagai bahan refleksi dan laporan. Penggunaan berbagai
media tersebut bertujuan untuk memfasilitasi berbagai gaya belajar peserta sehingga
proses penyampaian materi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.
Metode Edukasi

Metode edukasi menggunakan kombinasi beberapa strategi pembelajaran aktif
sehingga peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam
proses pembelajaran.
Ceramah interaktif

Ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai bullying,
meliputi pengertian, jenis-jenis bullying (fisik, verbal, sosial, dan siber), faktor risiko,
dampak terhadap kesehatan mental, strategi pencegahan, serta mekanisme pelaporan yang
aman. Selama penyampaian materi narasumber memberikan pertanyaan pemantik
sehingga tercipta komunikasi dua arah antara narasumber dan peserta.
Video edukasi

Video edukasi ditayangkan untuk memberikan ilustrasi nyata mengenai kejadian
bullying di lingkungan sekolah beserta dampaknya terhadap korban. Melalui media
audiovisual ini peserta diajak mengenali berbagai bentuk bullying yang sering dianggap
sebagai candaan, sekaligus memahami pentingnya empati dan keberanian untuk
menghentikan perilaku tersebut.
Diskusi dan Tanya Jawab

Setelah penayangan video, peserta mengikuti sesi diskusi yang dipandu oleh
moderator. Pada sesi ini siswa diajak menganalisis kasus sederhana mengenai bullying,
mengidentifikasi peran korban, pelaku, maupun saksi, serta mendiskusikan tindakan yang
tepat apabila menyaksikan atau mengalami bullying. Sesi tanya jawab juga dimanfaatkan

untuk mengklarifikasi berbagai pemahaman peserta mengenai bullying.
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Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan edukasi pencegahan bullying di SMP
Negeri 2 Pleret.

Instrumen Pretest dan Posttest

Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner pretest dan posttest
yang disusun oleh tim pengabdian berdasarkan materi edukasi. Instrumen terdiri atas
sejumlah pertanyaan pilihan ganda yang mengukur pemahaman peserta mengenai: (1)
Definisi bullying; (2) bentuk-bentuk bullying; (3) dampak bullying terhadap kesehatan
fisik dan mental; (4) strategi pencegahan bullying; (5) cara menghadapi bullying; (6)
mekanisme pelaporan apabila terjadi bullying.

Skor diperoleh dari jumlah jawaban benar, kemudian dihitung menjadi nilai
dalam bentuk persentase. Hasil pretest menggambarkan tingkat pengetahuan awal
peserta, sedangkan hasil posttest menunjukkan perubahan pengetahuan setelah mengikuti

kegiatan edukasi.

I
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Evaluasi Kegiatan

Evaluasi hasil dilakukan dengan membandingkan skor pretest dan posttest untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi. Data dianalisis
secara deskriptif menggunakan nilai rerata, simpangan baku, nilai minimum, maksimum,
dan persentase peningkatan skor. Evaluasi proses dilakukan melalui observasi terhadap
keterlaksanaan kegiatan, partisipasi peserta selama sesi edukasi, efektivitas penggunaan
media pembelajaran, serta dokumentasi kegiatan. Hasil evaluasi tersebut digunakan
sebagai bahan refleksi untuk penyempurnaan program pengabdian serupa pada masa

mendatang.

HASIL DAN BAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Aula SMP Negeri 2
Pleret, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada tanggal 25 Juni 2026.
Kegiatan diikuti oleh 70 siswa yang berasal dari beberapa kelas VIII. Edukasi diberikan
melalui metode ceramah interaktif, penayangan video edukasi, diskusi, dan tanya jawab
mengenai bullying serta upaya pencegahannya. Evaluasi dilakukan menggunakan
instrumen pretest dan posttest untuk mengukur perubahan pengetahuan siswa setelah

mengikuti kegiatan edukasi.

Karakteristik Responden
Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, dan asal kelas. Distribusi

karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 70)

Karakteristik n %
Jenis Kelamin

Laki-laki 39 55,7
Perempuan 31 44,3
Usia (tahun)

13 12 17,1
14 37 52,9
15 21 30,0
Kelas

VIII A 14 20,0

I ———
JPMKT.2026, 5(2): 109-127 https://jurnal.ruangide.org/JPKMT 118



Diterima: 3 Agustus 2026
Direvisi: 10 Agustus 2026
Disetujui: 31 Agustus 2026

JPMKT

Jurnal Pengabdian Masyarakat Kesehatan Terkini

VIII B 4 5,7
VIII C 9 12,9
VIII D 18 25,7
VIII E 10 14,3
VIII F 9 12,9
VIII G 6 8,6

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar peserta berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 39 siswa (55,7%), sedangkan perempuan sebanyak 31 siswa (44,3%).
Mayoritas responden berusia 14 tahun yaitu sebanyak 37 siswa (52,9%), diikuti usia 15
tahun sebanyak 21 siswa (30,0%) dan usia 13 tahun sebanyak 12 siswa (17,1%).
Berdasarkan distribusi kelas, peserta terbanyak berasal dari kelas VIII D sebanyak 18
siswa (25,7%), sedangkan jumlah peserta paling sedikit berasal dari kelas VIII B
sebanyak 4 siswa (5,7%).

Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi
Pengetahuan siswa mengenai bullying diukur sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) pelaksanaan edukasi. Distribusi kategori pengetahuan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi (n = 70)
Kategori Pengetahuan Pretest n (%) Posttest n (%)

Baik 63 (90,0) 66 (94,3)
Cukup 7 (10,0) 4 (5,7)
Kurang 0(0) 0(0)
Total 70 (100) 70 (100)

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan edukasi sebagian besar siswa
telah memiliki tingkat pengetahuan kategori baik yaitu sebanyak 63 siswa (90,0%),
sedangkan 7 siswa (10,0%) berada pada kategori cukup. Setelah mengikuti kegiatan
edukasi terjadi peningkatan jumlah siswa dengan kategori pengetahuan baik menjadi 66
siswa (94,3%), sementara kategori cukup menurun menjadi 4 siswa (5,7%). Tidak

terdapat peserta dengan kategori pengetahuan kurang baik sebelum maupun sesudah

intervensi edukasi.
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Perubahan Skor Pengetahuan
Selain  berdasarkan kategori, perubahan pengetahuan juga dianalisis
menggunakan skor total pretest dan posttest. Statistik deskriptif disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi (n = 70)
Variabel Mean £SD Median Minimum Maksimum
Pretest 14,30+ 1,42 14 10 16
Posttest 14,80 + 1,58 15 9 16

Berdasarkan Tabel 3 terlihat adanya peningkatan rerata skor pengetahuan setelah
pelaksanaan edukasi. Nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 14,30 + 1,42 pada saat
pretest menjadi 14,80 = 1,58 pada saat posttest. Median skor juga meningkat dari 14
menjadi 15, yang menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan pengetahuan siswa

setelah mengikuti edukasi mengenai pencegahan bullying.

Pelaksanaan Kegiatan Edukasi

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengisian pretest untuk mengidentifikasi
tingkat pengetahuan awal siswa mengenai bullying. Selanjutnya narasumber
menyampaikan materi menggunakan presentasi interaktif yang membahas pengertian
bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak terhadap kesehatan mental, strategi
pencegahan, serta mekanisme pelaporan apabila terjadi bullying di lingkungan sekolah.
Penyampaian materi diperkaya dengan penayangan video edukasi yang menggambarkan
situasi bullying di lingkungan sekolah sehingga peserta lebih mudah memahami materi
yang diberikan.

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti sesi diskusi dan tanya jawab yang
dipandu oleh moderator. Pada sesi ini siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan
mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan terhadap studi kasus yang disampaikan,
serta berbagi pengalaman mengenai interaksi sosial di lingkungan sekolah. Kegiatan
diakhiri dengan pengisian posttest dan penyampaian komitmen bersama untuk

menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari bullying.

I ———
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Hasil Evaluasi Kegiatan

Secara umum kegiatan berlangsung dengan baik dan mendapat respons positif
dari peserta maupun pihak sekolah. Siswa mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara
aktif, mulai dari pengisian pretest, penyampaian materi, penayangan video, diskusi,
hingga posttest. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa
setelah mengikuti edukasi yang ditandai dengan meningkatnya proporsi peserta yang
memiliki kategori pengetahuan baik serta meningkatnya rerata skor pengetahuan pada
posttest dibandingkan dengan pretest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
edukasi yang dikombinasikan dengan metode ceramah interaktif, media audiovisual, dan
diskusi mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying dan upaya
pencegahannya.

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa
mengenai bullying setelah mengikuti program edukasi. Peningkatan tersebut ditunjukkan
oleh meningkatnya rerata skor pengetahuan dari 14,30 pada saat pretest menjadi 14,80
pada saat posttest, disertai meningkatnya proporsi siswa yang memiliki kategori
pengetahuan baik dari 90,0% menjadi 94,3%. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan merupakan salah satu strategi promotif yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa mengenai bullying, meliputi pengertian, bentuk-bentuk bullying,
dampak terhadap kesehatan mental, strategi pencegahan, serta mekanisme pelaporan
apabila terjadi bullying di lingkungan sekolah (Song et al., 2025).

Peningkatan pengetahuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran
kognitif yang dikemukakan oleh Jerome Bruner, yang menyatakan bahwa proses belajar
terjadi ketika individu memperoleh, mengolah, dan mengorganisasikan informasi baru
sehingga membentuk struktur pengetahuan yang lebih baik (Wynne et al., 2026). Dalam
kegiatan ini, peserta tidak hanya menerima informasi melalui metode ceramabh, tetapi juga
memperoleh pengalaman belajar melalui video edukasi, diskusi, dan tanya jawab.
Kombinasi berbagai metode tersebut membantu siswa menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman sehari-hari di lingkungan sekolah sehingga materi yang diberikan
menjadi lebih mudah dipahami dan diingat.

Selain itu, hasil kegiatan ini juga sejalan dengan Cone of Experience yang
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dikembangkan oleh Edgar Dale. Dale menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif
apabila peserta didik memperoleh pengalaman belajar melalui berbagai media yang
melibatkan lebih dari satu indera. Penggunaan media audiovisual dalam bentuk video
edukasi mampu meningkatkan perhatian peserta, mempermudah pemahaman konsep
abstrak, serta memberikan ilustrasi nyata mengenai situasi bullying yang mungkin terjadi
di lingkungan sekolah (Wynne et al., 2026). Kombinasi media visual, audio, dan interaksi
langsung selama diskusi memungkinkan siswa membangun pemahaman yang lebih
komprehensif dibandingkan apabila hanya menerima informasi melalui ceramah
konvensional (Hanim et al., 2025).

Dari perspektif promosi kesehatan, peningkatan pengetahuan merupakan tahap
awal dalam proses perubahan perilaku. Model Knowledge—Attitude—Practice (KAP)
menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan akan memengaruhi terbentuknya sikap
positif yang pada akhirnya mendorong perubahan perilaku. Melalui kegiatan edukasi ini
siswa memperoleh pemahaman mengenai konsekuensi bullying tidak hanya bagi korban,
tetapi juga bagi pelaku dan saksi. Pemahaman tersebut diharapkan menumbuhkan empati,
meningkatkan keberanian untuk melaporkan tindakan bullying, serta mendorong
terbentuknya perilaku saling menghormati di lingkungan sekolah. Dengan demikian,
edukasi tidak hanya berorientasi pada peningkatan aspek kognitif, tetapi juga menjadi
dasar pembentukan perilaku pencegahan bullying.

Hasil pengabdian ini juga didukung oleh Social Cognitive Theory yang
dikembangkan oleh Albert Bandura. Teori ini menjelaskan bahwa pembelajaran terjadi
melalui proses observasi, peniruan, dan pengalaman sosial. Penayangan video edukasi
yang memperlihatkan contoh perilaku bullying beserta dampaknya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengamati situasi nyata, memahami konsekuensi yang
ditimbulkan, serta mengidentifikasi respons yang tepat ketika menghadapi kejadian
serupa (Al-Dokhny et al., 2021). Diskusi kelompok yang dilakukan setelah penayangan
video semakin memperkuat proses belajar melalui interaksi sosial antar peserta sehingga
informasi yang diperoleh lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Temuan dalam kegiatan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya
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yang menunjukkan bahwa program edukasi anti-bullying efektif meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran peserta didik (Munira et al., 2023). Melalui meta-analisis
terhadap berbagai program anti-bullying melaporkan bahwa intervensi berbasis sekolah
mampu menurunkan kejadian bullying sekaligus meningkatkan kesadaran siswa
mengenai perilaku perundungan (Balluerka et al., 2023; Wu et al., 2021). Program
pencegahan bullying yang mengombinasikan edukasi, pelibatan guru, dan penguatan
budaya sekolah memberikan dampak positif terhadap penurunan perilaku bullying
maupun viktimisasi di sekolah. Hasil tersebut memperkuat bahwa edukasi merupakan
salah satu komponen penting dalam strategi pencegahan bullying yang efektif.

UNESCO juga menegaskan bahwa sekolah memiliki peran sentral dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan. Upaya
tersebut tidak cukup dilakukan melalui penegakan aturan sekolah, tetapi perlu didukung
oleh kegiatan edukasi yang mampu meningkatkan literasi siswa mengenai bullying serta
membangun budaya saling menghargai (UNESCO, 2026a). Dalam kegiatan pengabdian
ini, penyampaian materi mengenai bentuk bullying, dampak psikologis, cara menghadapi
bullying, serta mekanisme pelaporan memberikan bekal kepada siswa untuk mengenali
perilaku bullying sejak dini dan mengambil tindakan yang tepat ketika mengalaminya
ataupun menyaksikannya.

Antusiasme peserta selama sesi diskusi dan tanya jawab juga menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang digunakan mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Peserta secara aktif mengajukan pertanyaan, menyampaikan
pendapat, serta mendiskusikan pengalaman yang berkaitan dengan interaksi sosial di
sekolah. Pembelajaran aktif seperti ini diketahui mampu meningkatkan retensi informasi
karena peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga mengolah informasi
melalui proses berpikir kritis dan refleksi. Oleh karena itu, kombinasi ceramah interaktif,
media audiovisual, dan diskusi menjadi strategi edukasi yang efektif untuk meningkatkan
literasi kesehatan mental remaja mengenai bullying.

Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, evaluasi dilakukan segera setelah pelaksanaan edukasi sehingga belum dapat

menggambarkan keberlanjutan peningkatan pengetahuan maupun perubahan perilaku
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dalam jangka panjang. Kedua, kegiatan hanya dilaksanakan pada satu sekolah sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Ketiga, indikator
evaluasi masih berfokus pada aspek pengetahuan, sementara perubahan sikap, empati,
dan perilaku anti-bullying belum diukur secara komprehensif. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian selanjutnya disarankan menggunakan desain evaluasi dengan tindak lanjut
(follow-up), melibatkan lebih banyak sekolah, serta mengukur perubahan sikap dan
perilaku siswa agar efektivitas program dapat dievaluasi secara lebih menyeluruh.
Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi anti-bullying
merupakan salah satu bentuk promosi kesehatan yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai bullying. Peningkatan pengetahuan diharapkan menjadi
dasar terbentuknya kesadaran, empati, dan perilaku preventif sehingga mampu
mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, inklusif, dan bebas dari

segala bentuk kekerasan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pencegahan bullying di
SMP Negeri 2 Pleret berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pengertian
bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak terhadap kesehatan mental, strategi
pencegahan, serta mekanisme pelaporan apabila terjadi bullying di lingkungan sekolah.
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya rerata skor pengetahuan serta
bertambahnya proporsi siswa yang memiliki kategori pengetahuan baik setelah mengikuti
kegiatan edukasi.

Keberhasilan program didukung oleh penggunaan metode pembelajaran yang
bersifat interaktif melalui ceramah, penayangan video edukasi, diskusi, dan tanya jawab
sehingga peserta lebih aktif dalam memahami materi dan mengaitkannya dengan
pengalaman sehari-hari. Selain meningkatkan aspek pengetahuan, kegiatan ini juga
mendorong tumbuhnya kesadaran dan empati siswa terhadap pentingnya menciptakan
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari bullying. Program edukasi anti-
bullying direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari

program promosi kesehatan sekolah dengan melibatkan guru, tenaga kesehatan, orang
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tua, dan seluruh warga sekolah. Pendekatan yang kolaboratif diharapkan mampu
memperkuat budaya sekolah yang positif serta mendukung pencegahan bullying secara

berkesinambungan.
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